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Teak (Tectona grandis L.f) is a wood commodity that has a very high economic value. Teak in 
condition of strength grade I dan durability grade I-II as well as a high artistic value, has a 
market price of domestic and abroad. The use of fertilizer is needed to supply nutrients for plant 
growth. The use of cacao (Theobroma cacao L) rind waste organic fertilizer and other materials 
that are organic in nature are intended to reduce problems arising from the use of chemicals that 
can damage the soil and the environment. Procurement of quality seeds needed the support of 
the quality medium and able to provide sufficient nutrients for the growth of seedlings as well 
as meet the requirements of seedling growth. By the availability of nutrients for seedlings, 
seedling growth will be more optimal, the use of the medium can be an organic fertilizer that is 
more environmentally friendly. The use of fertilizer is needed to supply nutrients for the growth 
of seedlings. The use of organic fertilizers that made of cacao rind waste and other materials 
that are organic. It is still rare rind waste compost medium use cacao as teak seedling medium. 
The objective of this research was to find out the teak (Tectona grandis L.f) seedling growth in 
comparison soil medium and cacao (Theobroma cacao. L) rind waste organic fertilizer. 
Keywords : seedling, Tectona grandis L.f, cacao compost  
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
 Indonesia memiliki kekayaan flora dan 
fauna serta hidupan liar lainnya yang 
mengundang perhatian dan kekaguman 
berbagai pihak baik di dalam maupun di luar 
negeri (Watale dkk., 2013). 
Sebagai salah satu sumber daya alam 
hayati hutan diperlukan untuk menunjang 
kehidupan manusia dimana hutan mempunyai 
fungsi sebagai pengimbang dalam segi 
ekologis, fungsi hidrologis, dan sumber 
plasma nutfah.  Hutan juga mempunyai nilai 
ekonomis yang tinggi, sehingga pembangunan 
yang dititik beratkan pada sektor ekonomi 
yang mengelola kekayaan bumi Indonesia, 
harus senantiasa memperhatikan pengelolaan 
sumber daya alam.  Di samping untuk 
memberi manfaat masa kini, juga harus 
menjamin kehidupan masa depan. Sumber 
daya alam yang terbaharui harus dikelola 
sedemikian rupa agar kemampuannya 
memperbaharui diri selalu terpelihara 
sepanjang masa. 
Jati (Tectona grandis L.f) termasuk 
famili Verbenaceae, memiliki berat jenis 0,67 
dan kelas kuat II. Jati di Jawa tumbuh di 
daerah daerah dengan musim kemarau yang 
sangat panjang pada tanah yang agak kering 
berkala atau sangat kering, sampai ketinggian 
kurang lebih 650 mdpl (Pasaribu  dan Sisilia, 
2012). 
Masalah penurunan produktivitas 
tanaman jati salah satunya ialah dengan 
pengadaan bibit-bibit unggul. Untuk 
mendukung pengadaan bibit unggul maka 
diperlukan media tanam yang berkualitas 
yang mampu menyediakan unsur hara yang 
cukup untuk pertumbuhan tanaman serta 
memenuhi persyaratan pertumbuhan semai. 
Dengan tersedianya unsur hara bagi tanaman 
pertumbuhan tanaman akan menjadi lebih 
optimal, penggunaan media tanam dapat 
berupa pupuk organik yang lebih ramah 
lingkungan. 
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Penggunaan pupuk sangat dibutuhkan 
untuk menyuplai unsur hara bagi 
pertumbuhan tanaman.  Penggunaan pupuk 
organik ataupun bahan lain yang sifatnya 
organik dimaksudkan agar dapat mengurangi 
masalah yang timbul akibat pemakaian bahan-
bahan kimia yang dapat merusak tanah dan 
lingkungan. Penggunaan pupuk kimia yang 
berkepanjangan akan berakibat merusak 
tanah.  Menurut Zulkarnain dkk, (2012) 
kemampuan tanah menyediakan unsur hara, 
ditentukan oleh kandungan bahan organik 
tanah (BOT) dan kelengasan tanah.  
Bahan organik yang ditambahkan ke 
dalam tanah menyediakan zat pengatur 
tumbuh tanaman yang memberikan 
keuntungan bagi pertumbuhan tanaman 
seperti vitamin, asam amino, auksin dan 
giberelin yang terbentuk melalui dekomposisi 
bahan organik. 
Pupuk organik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pupuk organik yang 
berasal dari pemanfaatan limbah kulit kakao 
yang terlebih dahulu dikomposkan dengan 
menggunakan aktivator.  
Pengomposan adalah proses penguraian 
bahan organik secara biologis, khususnya oleh 
mikroba yang memanfaatkan bahan organik 
sebagai sumber energi. Untuk menguraikan 
senyawa-senyawa yang terkandung dalam 
bahan kompos maka diperlukan suatu kondisi 
ideal agar proses pengomposan dapat 
berlangsung optimal (Hartutik  dkk., 2010).  
Rumusan Masalah  
 Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah seberapa besar pertumbuhan semai jati 
(Tectona grandis L.f) pada perbandingan 
media tanah dan pupuk organik limbah kulit 
buah kakao (Theobroma cacao L). 
Tujuan dan Kegunaan  
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 
mengetahui pertumbuhan semai jati (Tectona 
grandis L.f) pada perbandingan media pupuk 
organik limbah kulit buah kakao (Theobroma 
cacao L). 
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat 
memberi informasi yang bermanfaat dalam 
penggunaan jumlah pupuk organik terhadap 
pertumbuhan semai jati (Tectona grandis L.f), 
serta sebagai informasi bagi penelitian 
selanjutnya.  
Hipotesis  
Perbandingan pupuk organik limbah kulit 
buah kakao (Theobroma cacao L) sebagai 
media tumbuh memberikan respon 
pertumbuhan yang berbeda pada semai jati 
(Tectona grandis L.f).  
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu  
Penelitian dilaksanakan di Green House 
dan Laboratorium Ilmu-ilmu Kehutanan, 
Fakultas Kehutanan, Universitas Tadulako, 
Sulawesi Tengah, dan dilaksanakan selama 
tiga bulan, yaitu dari bulan April sampai 
dengan Juni  2014. 
Bahan Dan Alat  
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain: 
1. Tanah (berasal dari Desa Sibowi)  
2. Kompos limbah kulit kakao (4 bulan)  
3. Label sampel   
4. Semai jati varietas solomon 
5. Air 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini, antara lain:  
1. Polybag dengan ukuran 20 cm x 30 cm 
digunakan sebagai wadah media tumbuh  
2. Kaliper untuk mengukur diameter semai 
3. Cangkul/sekop  




8. Mistar dan  
9. alat tulis menulis 
Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan 
sebagai berikut: 
M0 = tanah (tanpa perlakuan)  
M1 = tanah : pupuk organik kulit kakao (1:1). 
M2 = tanah : pupuk organik kulit kakao (1:2). 
M3 = tanah : pupuk organik kulit kakao (1:3). 
Setiap perlakuan diulang lima kali 
sehingga membutuhkan 20 sampel percobaan.  
Pelaksanaan Penelitian 
Persiapan pupuk organik 
Pupuk organik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pupuk organik yang 
berasal dari limbah kuliat buah kakao yang 
terlebih dahulu dikomposkan.  Sebelum 
dilakukan pengomposan terlebih dahulu 
limbah kulit buah kakao dihancurkan dengan 
cara digiling menggunakan mesin pencacah,  
limbah kulit buah kakao yang telah digiling 
kemudian dikomposkan dengan menggunakan 
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mikroba pengurai dengan waktu empat 
minggu.  Proses pengomposan selama empat 
minggu, kompos tidak langsung digunakan, 
kompos yang digunakan dalam penelitian ini 
setelah kurang lebih empat bulan. 
Penggunaan pupuk organik jelas lebih 
baik dari pada pupuk anorganik, sebab pupuk 
organik disamping memberi makan pada 
tanaman juga menyuburkan tanah, sedangkan 
pupuk anorganik hanya memberi makan pada 
tanaman saja (Nawawi, 2013). 
 
Persiapan Semai  
Semai  yang digunakan adalah semai jati 
dengan varietas jati solomon yang telah 
berumur kurang lebih 2 bulan dengan jumlah 
daun lima helai, memiliki tinggi dan diameter 
yang relatif sama, diperoleh dari persemaian 
rakyat di jalan Dewi Sartika Palu.  Semai 
yang telah disediakan kemudian diseleksi 
untuk menyeragamkan semai yang akan 
ditanam. 
Pengisian Polybag  
Tanah masam yang digunakan sebagai 
media tumbuh yang diambil dari perkebunan 
coklat di Desa Sibowi, Kecamatan 
Tanambulava, Kabupaten Sigi.  Sebelum 
digunakan sebagai media tumbuh, tanah 
dibersihkan dari akar-akar dan kotoran yang 
terbawa.  Proses pembersihan dilakukan 
dengan pengayakan. Setelah dibersihkan 
dilakukan pencampuran media tumbuh sesuai 
dengan perlakuan masing-masing, jika 
pencampuran tanah telah merata, media 
tumbuh lalu dimasukkan ke dalam polybag 
berukuran 20 cm x 30 cm.  Kemudian semai-
semai jati (Tectona grandis L.f) ditanam ke 
dalam polybag yang telah disiapkan 
sebelumnya. 
Media tumbuh sangat berpengaruh 
terhadap proses pembibitan karena secara 
langsung akan mempengaruhi perkembangan 
akar (Situmorang, dkk, 2013). 
Pemeliharaan semai  
Kegiatan pemeliharaan terdiri dari 
penyiraman, penyiangan dan pemberantasan 
hama dan penyakit.  
Parameter yang Diamati 
Parameter yang diamati meliputi: 
1. Pertambahan tinggi semai (cm), 
pengukuran  tinggi semai dilakukan 
dengan cara mengukur tinggi semai dari 
pangkal batang sampai dengan pucuk 
batang. 
2. Pertambahan diameter batang (mm), 
dilakukan dengan cara mengukur diameter 
batang 5 cm dari pangkal akar. 
3. Pertambahan jumlah daun (helai), 
pengamatan jumlah daun yaitu menghitung 
jumlah daun yang terbentuk sempurna 
selama penelitian.  
4. Pertambahan panjang akar (cm), 
pengamatan panjang akar yaitu mengukur 
dari pangkal batang sampai ujung akar. 
Analisis Data 
Data penelitian ini dianalisis dengan 
sidik ragam sesuai metode penelitian yang 
digunakan yaitu rancangan acak lengkap 
(RAL).  Model linear rancangan acak lengkap 
menurut (Sholeh dkk, 2012) adalah sebagai 
berikut: 
  Yij = µ + αi + Eij 
Keterangan: 
Yij = hasil pengamatan dari media tanam ke-i dan 
ulangan ke-j  
µ   = rata- rata umum  
αi   = pengaruh aditif perlakuan pada taraf ke-i 
Eij =pengaruh galat percobaan pada taraf ke-i      
dan taraf ke-j  
Jika analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan berpengaruh nyata, maka 
dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 0,05 
dan 0,01 dengan kriteria yang  terjadi pada uji 
F ini adalah:  
1. Bila F hitung (0,05) < F tabel (0,05) 
berarti perlakuan memberikan pengaruh 
yang tidak nyata terhadap parameter yang 
diamati.  
2. Bila F hitung (0,05) > F tabel (0,05) 
berarti perlakuan memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap parameter yang 
diamati.  
3. Bila F hitung (0,01) < F tabel (0,05) 
berarti perlakuan memberikan pengaruh 
yang tidak nyata terhadap parameter yang 
diamati.  
4. Bila F hitung (0,01) > F tabel (0,05) 
berarti perlakuan memberikan pengaruh 
yang sangat nyata terhadap parameter 
yang diamati. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil pengukuran selama penelitian 
diperoleh data pertambahan tinggi, 
pertambahan jumlah daun, pertambahan 
diameter dan pertambahan panjang akar semai 
jati (Tectona grandis L.f)  pada perbandingan 
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Tanah dan pupuk organik limbah kulit buah 
kakao (Theobroma cacao L). 
 
Pertambahan Tinggi 
Untuk mengetahui perbandingan 
perlakuan yang diberikan terhadap 
pertambahan tinggi semai jati (Tectona 
grandis L.f) maka dilakukan analisis sidik 
ragam yang disajikan pada tabel 1.  Hasil 
sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk organik limbah kulit buah kakao 
berupa kompos berpengaruh sangat nyata 
terhadap pertambahan tinggi semai jati.  
Penggunaan pupuk organik (pupuk 
kandang atau pupuk hijau) dan kapur dapat 
meningkatkan efisiensi pemakaian pupuk 
anorganik, karena kedua bahan tersebut dapat 
meningkatkan daya pegang air dan hara di 
tanah (Nurahmi, 2010). 
Tabel 1.  Analisis Sidik Ragam Pertambahan 




















Galat 16 58,868 3,68 







Keterangan :**Berpengaruh sangat  nyata                                              
Uji BNJ taraf  0,05 pertambahan tinggi 
semai jati disajikan pada tabel 2. 
Tabel 2.  Hasil Uji BNJ Taraf 5 % pada 
Pertambahan Tinggi Semai Jati  
Perlakuan Rata-
rata 
Uji BNJ (0,05%) 
M0 ( Kontrol) 15,80c  
 
        3,88 
M1 tanah + kompos 1:1 8,88b 
M2 tanah + kompos 1:2 16,00c 
M3 tanah + kompos 1:3 4,60a 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata 
pada taraf uji 5%. 
Hasil uji BNJ menunjukkan pertambahan 
tinggi semai jati yang paling tinggi diperoleh 
pada perlakuan M2, dengan rata-rata 
pertambahan tinggi tanaman yaitu 16,00 cm, 
berbeda dengan perlakuan M1 dan M3  yaitu 
8,88 cm dan 4,60 cm, namun pertambahan 
tinggi tanaman pada perlakuan M2 tidak 
berbeda pada perlakuan M0 yaitu 15,80 cm 
(Gambar 1). 
 
Gambar 1. Pertambahan Tinggi rata-rata 
Semai Jati. 
Pertambahan Jumlah Daun 
Hasil pengamatan pertambahan jumlah 
daun pada semai tanaman jati pada sidik 
ragamnya disajikan pada tabel 3.  Sidik ragam 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk 
organik limbah kulit buah kakao berupa 
kompos berpengaruh sangat nyata terhadap 
pertambahan jumlah daun pada semai jati. 
Tabel 3.   Analisis Sidik Ragam Pertambahan    




DB JK KT F-Hit 
F-Tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 22,15 7,38 14,06** 3,24 5,29 
Galat 16 8,4 0,525 
   
TOTAL 19 30,55 
  
KK 21,63% 
Keterangan :**berpengaruh sangat nyata 
Uji BNJ taraf  0,05 pertambahan jumlah 
daun  semai jati disajikan pada tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji BNJ Taraf  5% pada 
Pertambahan Jumlah Daun Semai 
Jati 
Perlakuan Rata-rata Uji BNJ 
(0,05%) 
M0 ( Kontrol) 3,8ab  
 
1,47 
M1 tanah + kompos 1:1 2,8ab 
M2 tanah + kompos 1:2 4,8b 
M3 tanah + kompos 1:3 2,0a 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata 
pada taraf uji 5%. 
Tabel 4 menunjukkan pertambahan 
jumlah daun pada semai tanaman jati yang 
paling banyak  diperoleh pada perlakuan M2 
dengan rata-rata 4,8 helai, berbeda pada 
perlakuan M3 yaitu 2,0 helai, namun 
pertambahan jumlah daun pada perlakuan M2 
tidak berbeda pada perlakuan M0 dan M1 
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Gambar 2.  Pertambahan Jumlah Daun rata-
rata Semai Jati. 
Pertambahan Diameter 
Hasil pengamatan pertambahan diameter 
batang pada semai tanaman jati sidik 
ragamnya disajikan pada tabel 5.  Sidik ragam 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk 
organik limbah kulit buah kakao berupa 
kompos berpengaruh sangat nyata terhadap 
pertambahan diameter batang pada semai jati. 
Tabel 5. Analisis Sidik Ragam Pertambahan 
Diameter  Batang pada Semai 
Tanaman Jati (mm) 
Sumber 
Keragaman 
DB JK KT F-Hit 
F-Tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 0,2335 0,08 28,30** 3,24 5,29 
Galat 16 0,044 0,00275       
TOTAL 19 0,2775 
 
  
 KK 23,31% 
  
Keterangan :**Berpengaruh sangat nyata 
Uji BNJ taraf  0,05 pertambahan 
diameter batang semai jati disajikan pada 
tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Uji BNJ Taraf  5% pada  
Pertambahan Diameter Batang 





M0 ( Kontrol) 0,30b  
    0,11 M1 tanah + kompos 1:1 0,14a 
M2 tanah + kompos 1:2 0,36b 
M3 tanah + kompos 1:3 0,10a 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata 
pada taraf uji 5%. 
Pada tabel 6 ditunjukkan pertambahan 
diameter batang pada semai tanaman jati yang 
paling besar diperoleh pada perlakuan M2 
dengan rata-rata 0,36 mm, berbeda pada 
perlakuan M1 dan M3 yaitu 0,14 mm dan 0,10 
mm, namun pertambahan jumlah daun pada 
perlakuan M2 tidak berbeda pada perlakuan 
M0 yaitu 0,30 mm. 
 
Gambar 3.  Pertambahan Diameter Batang 
rata-rata Semai Jati  
Panjang Akar  
Hasil pengukuran pertambahan panjang 
akar semai jati.  untuk mengetahui 
pertambahan panjang akar semai jati 
dilakukan analisis sidik ragam yang disajikan 
pada tabel 6.  Sidik ragam menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk organik limbah kulit 
buah kakao berupa kompos berpengaruh 
sangat nyata terhadap pertambahan panjang 
akar pada semai jati. 









Perlakuan 3 124,1575 41,38583 7,18 3,24 5,01 
Galat 16 40,032 2,502 
   
TOTAL 19 164,1895 
  
KK 10,40 % 
Keterangan : ** berpengaruh sangat nyata  
Uji BNJ taraf  0,05 pertambahan panjang 
akar semai jati disajikan pada tabel 8.                                            
Tabel 8.  Uji BNJ Taraf 5% Terhadap Panjang 
Akar Semai Tanaman Jati 




M0 ( Kontrol) 8,36ab  
 
   1,81        
M1 tanah + kompos 1:1 8,52ab 
M2 tanah + kompos 1:2 10,06b 
M3 tanah + kompos 1:3 7,48a 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata 
pada taraf uji 5%.  
 Pada Tabel 8 menunjukkan pertambahan 
panjang akar pada semai tanaman jati yang 
paling panjang diperoleh pada perlakuan M2 
dengan rata-rata 10,01 cm, berbeda pada 
perlakuan M3, yaitu 7,48 cm, namun 
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tidak berbeda pada perlakuan M0 dan M1, 
yaitu 8,36 cm dan 8,52 cm  (Gambar 4).  
 
Gambar 4.  Pertambahan Panjang Akar rata-
rata Semai Jati  
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk 
organik limbah kulit buah kakao berupa 
kompos sebagai campuran media tanam pada 
semai tanaman jati berpengaruh sangat nyata 
terhadap semua parameter pengamatan yaitu 
pertambahan tinggi, pertambahan jumlah 
daun, pertambahan diameter batang dan 
pertambahan panjang akar. 
Pengaruh yang diberikan dari pemberian 
pupuk organik limbah kakao bersifat positif 
atau baik untuk pertumbuhan tanaman. 
Penggunaan pupuk organik limbah kulit buah 
kakao yang berupa kompos yang berumur 
empat bulan memberikan pertumbuhan yang 
baik untuk semai jati.  Pertumbuhan semai jati 
terbaik diperoleh pada perlakuan M2 (tanah + 
pupuk organik limbah kulit buah kakao 1:2), 
dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 16 cm, 
jumlah daun 4,8 helai, pertambahan diameter 
batang 0,36 mm dan pertambahan panjang 
akar 10,06 cm. Sedangkan pada perlakuan  
M0 (kontrol), M1 (tanah + pupuk organik 
limbah kulit buah kakao 1:1), dan M3 (tanah 
+ pupuk organik limbah kulit buah kakao 1:3), 
memberikan respon pertumbuhan yang kurang 
baik terhadap semai tanaman jati dengan 
pertambahan nilai rata-rata tinggi tanaman, 
diameter batang, jumlah daun dan panjang 
akar yang lebih kecil dibandingkan dengan 
M2 (tanah + pupuk limbah kulit buah kakao). 
Dari semua perlakuaan yang diberikan 
pertambahan nilai rata-rata terkecil pada 
semua parameter pengamatan ditunjukkan 
pada perlakuan M3 (tanah + pupuk organik 
limbah kulit buah kakako 1:3) dengan rata-
rata pertambahan tinggi tanaman yaitu 4,60 
cm, jumlah daun 2,0 helai, pertambahan 
diameter batang 0,10 mm dan pertambahan 
panjang akar 7,48 cm. 
Perbandingan pemberian pupuk organik 
limbah kulit buah kakao pada perlakuan M2 
yang memberikan pertumbuhan terbaik pada 
semai tanaman jati, hal ini diduga pada 
perbandingan pemberian pupuk pada 
perlakuan M2 mampu menyediakan unsur 
esensial bagi pertumbuhan tanaman terutama 
unsur  N.  Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan  oleh Yulanda, dkk. (2013) 
bahwa nitrogen berfungsi untuk merangsang 
pertunasan dan penambahan tinggi tanaman, 
dan nitrogen dalam jumlah cukup berperan 
dalam mempercepat pertumbuhan tanaman 
secara keseluruhan, khususnya batang dan 
daun.  Unsur nitrogen berperan dalam 
pembentukan sel, jaringan dan organ tanaman. 
Selain itu, nitrogen juga berfungsi sebagai 
bahan sintesis klorofil, protein dan asam 
amino. 
Pada perlakuan M3 yang menunjukkan 
respon pertumbuhan semai jati yang kurang 
baik, diduga karena pemberian pupuk organik 
limbah kulit kakao yang terlalu banyak 
sehingga mengakibatkan media pada semai 
jati menyerap air terlalu banyak.  Menurut 
Oktrianti, dkk. (2006) menyatakan bahwa 
setiap tanaman dosis yang diberikan akan 
mempengaruhi besar kecilnya kandungan hara 
dalam pupuk tersebut, tetapi belum dapat 
dijamin bahwa semakin besar dosis yang 
diberikan akan semakin meningkatkan 
pertumbuhan tanaman.  Sebab tanaman juga 
memiliki batas dalam penyerapan hara untuk 
kebutuhan hidupnya. 
Sutedjo dan Kartasapoetra (1988) dalam 
Kurniadi (2011) menyatakan bahwa 
pemberian pupuk yang terlalu banyak 
menyebabkan larutan tanah menjadi pekat 
sehingga air dan garam-garam mineral tidak 
dapat diserap oleh akar dan terjadi 
penimbunan garam atau ion-ion dipermukaan 
akar yang akan menghambat peresapan hara. 
Pemberian pupuk kompos bertujuan 
menambah persediaan unsur-unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman untuk meningkatkan 
produktifitas dan mutu hasil tanaman.  Pupuk 
menyediakan unsur hara yang kurang bahkan 
yang tidak tersedia di tanah untuk mendukung 
pertumbuhan tanaman.  Berdasarkan hasil 
percobaan dapat dilihat bahwa pemberian 
pupuk kompos limbah kulit buah kakao 
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Pertumbuhan tanaman sangat 
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara 
dalam tanah. Menurut Islami dan Utomo 
(1995) dalam Kusuma, (2014) tanaman dapat 
tumbuh serta mampu memberikan hasil yang 
lebih baik jika tumbuh pada tanah yang cukup 
kuat menunjang tegaknya tanaman, tidak 
mempunyai lapisan penghambat 
perkembangan akar, aerasi baik, kemasaman 
sekitar netral, tidak mempunyai kelarutan 
garam yang tinggi, cukup tersedia unsur hara 
dan air dalam kondisi yang seimbang. 
Kandungan unsur hara yang penting 
untuk tanaman antara lain unsur (N), posfor 
(P), dan Kalium (K). ketiga unsur hara inilah 
yang paling banyak dibutuhkan oleh tanaman. 
Ketiga jenis unsur hara ini sangat penting 
diberikan karena masing-masing memiliki 
fungsi yang sangat  penting bagi pertumbuhan 
tanaman. 
Wasis dan Fathia, (2011) menuturkan 
bahwa unsur kalium berfungsi membantu 
pembentukan protein dan karbohidrat, 
memperkuat  jaringan tanaman serta 
membentuk antibodi tanaman melawan 
penyakit dan kekeringan. 
Unsur fosfor (P) bagi tanaman lebih 
banyak berfungsi untuk merangsang 
pertumbuhan akar, khususnya akar tanaman 
muda (Rinekso dkk, 2011). 
Nitrogen (N) dalam jaringan tumbuhan 
merupakan komponen penyusun dari banyak 
senyawa esensial bagi tumbuhan, misalnya 
asam amino, karena setiap molekul protein 
tersusun dari asam-asam amino dan setiap 
enzim adalah protein, maka Nitrogen juga 
merupakan unsur penyusun protein dan enzim 
(Santi, 2006).  Tanaman dapat menyerap 





ion tersebut berasal dari proses transformasi 
bentuk organik. Transformasi ini melalui 
tahap-tahap, yaitu mineralisasi, nitrifikasi dan 
denitrifikasi.  NH4
+ 
akan terakumulasi atau 
terimobilisasi tergantung dari kebutuhan 
mikrobia.  Nitrogen yang tersedia pada tanah 
atau bahan organik digunakan oleh mikroba 
untuk pertumbuhan dan memperbanyak diri 







Semai jati dengan perlakuan M3 (3 
kompos + 1 tanah) pada daunnya menguning, 
lama kelamaan akan menjadi rontok.  Hal ini 
disebabkan karena tanaman tidak menyerap 
nitrogen dari media tumbuhnya karena adanya 
imobilisasi nitrogen sehingga tanaman 
mengambil cadangan nitrogen dari daun yang 
menyebabkan daun tersebut menguning  dan 
tidak melebar dibandingkan dengan perlakuan 
M0, M1 dan M2 dimana daun tanaman 
tersebut terbentuk sempurna. 
Salah satu peran nitrogen adalah 
perluasan daun pada tanaman.  Gejala 
tanaman kekurangan nitrogen juga dapat 
dikenali dari daun tuanya yang menguning 
karena kekurangan klorofil, tulang- tulang di 
bawah permukaan daun muda tampak  pucat, 
daun muda sempit dan pendek  dan 
pertumbuhan tanaman lambat dan kerdil, 
seperti yang terlihat pada perlakuan M3.  Hal 
ini terlihat pertambahan tinggi semai jati, 
dimana pada perlakuan M0, M1 dan M2 
pertumbuhan tinggi semainya cepat dibanding 
dengan perlakuan M3.  
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pemberian pupuk organik limbah kulit 
buah kakao berupa kompos sebagai 
campuran media tanam pada semai jati 
berpengaruh sangat nyata terhadap semua 
parameter pengamatan. Hal tersebut 
dibuktikan dengan pertambahan tinggi 
semai jati, pertambahan jumlah daun, 
pertambahan diameter batang dan 
pertambahan panjang akar. 
2. Pertumbuhan semai jati terbaik diperoleh 
pada perlakuan M2 (tanah + pupuk 
organik limbah kulit buah kakao 1:2), 
dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 16 
cm, jumlah daun 4,8 helai, pertambahan 
diameter batang 0,36 mm dan 
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